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ABSTRAK 

 

 

  

NILUH SULVIYANI. Pertumbuhan dan produktivitas beberapa varietas padi umur 
genjah pada berbagai paket pemupukan berdasarkan karakter morfofisiologis 
(dibimbing oleh Muh. Farid BDR dan Abd. Latief Toleng). 
 

Latar Belakang.  Produktivitas lahan sawah, khususnya di kabupaten Luwu Utara 
masih tergolong rendah.  Untuk meningkatkan produktivitas lahan sawah tersebut 
dibutuhkan varietas padi umur genjah dan penggunaan pupuk organik yang ramah 
lingkungan dan biaya murah.  Tujuan.  Penelitian bertujuan untuk Mengetahui interaksi 
antara beberapa varietas padi pada berbagai paket pemupukan yang memberikan 
produktivitas tinggi berdasarkan karakter morfofisiologis.  Metode.  Penelitian disusun 
menurut Rancangan Petak Terpisah dengan  Petak Utama yakni berbagai paket 
pemupukan yang terdiri dari pemberian NPK (200:100:100), pemberian NPK 
(200:100:100) +Kompos 2 t.ha-1, pemberian ¾ NPK (150:75:75) + Kompos 3 t.ha-1, 
pemberian ½ NPK (100:50:50) + Kompos 4 t.ha-1, pemberian ¼ NPK (50:25:25) + 
Kompos 5 t.ha-1.  Anak petak dari berbagai varietas padi umur genjah yang terdiri dari 
varietas Padjajaran, varietas Cakrabuana, varietas Inpari 13, varietas Inpari 19, varietas 
M70D, varietas Inpari 32 dan varietas Ciherang.  Hasil.  Interaksi antara paket 
pemupukan dan varietas padi umur genjah yang memberikan pertumbuhan dan 
produktivitas terbaik berdasarkan karakter morfofisiologis adalah kandungan klorofil a, 
kandungan klorofil b, kandungan klorofil total, kerapatan stomata, jumlah gabah per 
malai, persentase gabah hampa, bobot 1000 bulir dan produktivitas gabah per hektar 
pada perlakuan paket pemupukan NPK (200:100:100) dan varietas Padjajaran.  
Karakter pertumbuhan dan produksi yang berkorelasi nyata positif terhadap karakter 
produktivitas gabah per hektar adalah karakter jumlah anakan, jumlah anakan produktif, 
panjang malai, kandungan klorofil a, kandungan klorofil b, kandungan klorofil total, 
jumlah gabah per malai, persentase gabah berisi dan bobot 1000 bulir. Kesimpulan. 
Paket pemupukan NPK (200:100:100) dan varietas Padjajaran memberikan hasil yang 
lebih baik berdasarkan karakter morfofisiologis.  

 
 
 
 
Kata kunci :  Padi, Varietas, Paket pemupukan, Kompos, Morfofisiologis  
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ABSTRACT 

  

NILUH SULVIYANI. Growth and productivity of some early maturing rice varieties 
at various fertilization packages based on morphophysiological characters 
(supervised by Muh. Farid BDR and Abd. Latief Toleng). 
 
Background. The productivity of paddy fields, especially in North Luwu district is still 
relatively low.  To increase the productivity of paddy fields, early maturing rice varieties 
and the use of organic fertilizers that are environmentally friendly and low cost are 
needed.  This study aims to determine the interaction between several rice varieties on 
various fertilizer packages that provide high productivity based on morphophysiological 
characters.  Method.  This research was arranged according to the Separate Plots 
Design with the main plot consisting of various fertilization packages consisting of NPK 
(200:100:100), NPK (200:100:100) + Compost 2 t.ha-1, ¾ NPK (150:75:75) + Compost 
3 t.ha-1, ½ NPK (100:50:50) + Compost 4 t.ha-1, ¼ NPK (50:25:25) + Compost 5 t.ha-1.  
The subplots were various early maturing rice varieties consisting of Padjajaran variety, 
Cakrabuana variety, Inpari 13 variety, Inpari 19 variety, M70D variety, Inpari 32 variety 
and Ciherang variety.  Result.  The interaction between the fertilizer package and early 
maturing rice varieties that provide the best growth and productivity based on 
morphophysiological characteristics are chlorophyll a content, chlorophyll b content, 
total chlorophyll content, stomata density, number of grains per panicle, percentage of 
empty grains, weight of 1000 grains and productivity grain per hectare in the NPK 
fertilizer package treatment (200:100:100) and the Padjadjaran variety.  Growth and 
production characteristics that have a significantly positive correlation with grain 
productivity characteristics per hectare are number of tillers, number of productive tillers, 
panicle length, chlorophyll a content, chlorophyll b content, total chlorophyll content, 
number of grains per panicle, percentage of full grain and weight. 1000 grains.  
Conclusion. The NPK (200:100:100) fertilizer package and the Padjajaran variety gave 
better results based on morphophysiological characteristics. 
 
 
Keywords:  Rice, Variety, Fertilizer package, Compost, Morphophysiological 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar iBelakang 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu komoditas strategis yang 

dikembangkan oleh pemerintah Indonesia, hal ini di sebabkan karena sebagian besar 

dari penduduk Indonesia mengkonsumsi beras sebagai bahan makanan pokok. 

Permintaan akan beras terus meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk di 

Indonesia.  Berdasarkan hasil sensus yang dilakukan BPS, diketahui jumlah penduduk 

Indonesia tahun 2020 mencapai 270.203.917 jiwa (per September 2020).  Dalam kurun 

waktu sepuluh tahun terakhir (2010-2020), terjadi penambahan jumlah penduduk 

sebanyak 32,56 juta jiwa atau rata-rata sebanyak 3,26 juta setiap tahun.  Sekitar 54% 

dari total konsumsi kalori dan 46% dari total konsumsi protein penduduk berasal dari 

beras.  Oleh karena itu beras telah menjadi bagian dari kehidupan masyarakat 

Indonesia sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa komoditas ini telah turut 

mempengaruhi tatanan politik dan stabilitas nasional.  Selain sebagai makanan pokok 

lebih dari 95% penduduk Indonesia, padi merupakan komoditi utama yang menjadi 

sumber mata pencaharian sebagian besar petani di pedesaan.  Hal ini merupakan 

ancaman yang serius bagi Indonesia sehingga perlu dilakukan peningkatan produksi 

pangan untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat Indonesia (Badan Litbang, 

2012). 

Data BPS menunjukkan bahwa luas panen padi di Indonesia pada tahun 2021 

sebesar 10.515.323 ha dengan produksi sebesar 55.269.619 ton gabah  kering giling 

(BPS, 2022).  Melansir data Dinas Pertanian Kabupaten Luwu Utara, luas panen di 

Luwu Utara tahun 2021 sudah mencapai 40.584,37 ha dengan produktivitas 5,75 

ton/ha.  Jumlah penduduk Luwu Utara saat ini mencapai 367.367 jiwa, dengan 

konsumsi beras 118 kg/kapita/tahun (Dinas Pertanian Luwu Utara, 2022).  

Di isisi ilain iproduksi ipadi iperlu iterus ditingkatkan dengan melakukan kegiatan 

intensifikasi budidaya padi dengan model optimalisasi peningkatan Indeks Pertanaman 

(IP).  Dasar pertimbangan adalah tersedianya varietas padi umur genjah dan teknologi 

terapan lain yang dapat mendorong peningkatan indeks pertanaman (Dirjen Tanaman 

Pangan, 2021).  Petani di desa Sidobinangun kec. Tana Lili kab. Luwu Utara pada 

umumnya menanam varietas padi berumur genjah yakni Inpari 32 dan Ciherang, namun 

rata-rata produktivitas padi genjah yang ditanam tersebut hanya berkisar 5,75 ton/Ha, 

jauh dari potensinya yang berada diangka 6-7 Ton/Ha.  Menurut Muslim et al. (2017), 

agar dapat menghasilkan produktivitas yang cukup tinggi perlu pemahaman mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas padi, seperti benih, tenaga kerja, pupuk, 

dan lain-lain.  Ada beberapa vaietas padi umur genjah yang telah dilepas oleh BBPADI, 

diantaranya varietas Padjajaran, Cakrabuana, Inpari 13, Inpari 19, M70D.  Varietas 

tersebut perlu dilakukan uji coba di desa Sidobinangun kec. Tana Lili kab. Luwu Utara 

agar diperoleh daya adaptasi dan layak tidaknya varietas tersebut dikembangkan.  

Dengan penanaman varietas umur genjah ini diharapkan selain dapat meningkatan 

produksi melalui optimalisasi peningkatan Indeks Pertanaman (IP) 300 juga dapat 
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meningkatan pendapatan petani.  Berdasarkan data kementrian pertanian (2021), 

Varietas yang unggul memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan produksi padi. 

Sumbangan penggunaan varietas unggul terhadap peningkatan produksi padi nasional 

mencapai 56%, sementara interaksi antara air irigasi, varietas unggul, dan 

pemupukan terhadap laju kenaikan produksi padi memberikan kontribusi hingga 75%. 

Mengutip Gatra.com, data Tech-Cooperation Aspac Organisasi Pangan dan 

Pertanian (FAO) menyebut bahwa 69 persen tanah pertanian di Indonesia 

dikategorikan sudah rusak parah (tandus) lantaran penggunaan pupuk kimia dan 

pestisida yang berlebihan.  Menurut Kementerian Pertanian, degradasi lahan 

merupakan proses kerusakan tanah dan penurunan produktivitas karena tindakan 

manusia atau penyebab lain yang ditandai, antara lain, oleh menurunnya kadar C-

organik dan unsur-unsur hara tanah serta mendangkalnya bidang olah tanah. Aplikasi 

pemupukan kimia secara tidak berimbang adalah penyebab utama terjadinya 

kerusakan tanah. 

Namun disisi lain, intensifikasi tanaman padi yang umumnya dilakukan petani 

memerlukan input yang cukup besar, terutama dari segi pemupukan sehingga 

keuntungan yang diperoleh petani berkurang.  Olehnya itu, penggunaan limbah ternak 

sebagai pupuk dasar dapat mengurangi input dalam berusaha tani padi.  Pupuk organik 

juga mempengaruhi sifat fisik, sifat kimia maupun sifat biologi tanah, mencegah erosi 

dan mengurangi terjadinya keretakan tanah.  Kandungan Bahan organik juga berfungsi 

sebagai penyimpanan unsur hara yang secara perlahan akan dilepaskan ke dalam 

larutan air tanah dan disediakan bagi tanaman.  Bahan organik di dalam atau di atas 

tanah juga melindungi dan membantu mengatur suhu dan kelembaban tanah (BPTP 

SulSel, 2020).  Pemanfaatan limbah peternakan (kotoran ternak) merupakan salah satu 

alternatif yang sangat tepat untuk mengatasi kelangkaan dan naiknya harga pupuk 

kimia.  Keluhan saat terjadi kelangkaan atau mahalnya harga pupuk non organik (kimia) 

dapat diatasi dengan menggiatkan kembali pembuatan dan pemanfaatan pupuk 

kompos. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan judul 

“pertumbuhan dan produktivitas beberapa varietas padi umur genjah pada berbagai 

paket pemupukan berdasarkan karakter morfofisiologis”. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian untuk menjawab 

permasalahan yang muncul sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh interaksi antara beberapa varietas padi umur genjah 

dengan berbagai paket pemupukan terhadap pertumbuhan dan produktivitas 

padi umur genjah berdasarkan karakter morfofisiologis? 

2. Bagaimana korelasi antara karakter pengamatan terhadap produktivitas padi 

umur genjah berdasarkan karakter morfofisiologis? 
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1.3. Tujuan dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui interaksi antara beberapa varietas padi umur genjah dengan 

berbagai paket pemupukan terhadap pertumbuhan dan produktivitas padi umur 

genjah berdasarkan karakter morfofisiologis. 

2. Mengetahui karakter pengamatan yang berkorelasi positif dan mendukung 

produktivitas tinggi berdasarkan karakter morfofisiologis. 

Manfaat penelitian diharapkan menjadi bahan referesi dan informasi bagi peneliti 

dalam meningkatkan produktivitas padi dengan penggunaan berbagai paket 

pemupukan. 

 

1.4. Kerangka Pikir 

 

Pendapatan Petani 
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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1.5.   Hipotesis 

1. Terdapat satu atau lebih interaksi antara beberapa varietas padi umur genjah 

dengan berbagai paket pemupukan yang memberikan pertumbuhan dan 

produktivitas padi umur genjah terbaik berdasarkan karakter morfofisiologis. 

2. Terdapat karakter pengamatan yang berkorelasi positif dan mendukung 

produktivitas tinggi berdasarkan karakter morfofisiologis. 

  


